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A   = Luas penampang batang, cm². 

Aan  = luas tulangan kolom antara, mm
2
 

Ag  = luas bruto penampang kolom, mm
2 

Ajh = Luas begel, mm² 

Ajv = luas tulangan geser vertikal, mm
2
 

As  = luas tegangan tarik, mm
2
 

As,k  = tulangan tarik kolom, mm
2
 

As,t  = luas total tulangan tersedia, mm
2
 

As,u  = luas tulangan perlu, mm
2
 

As, min = Luas tulangan minimal sesuai persyaratan, mm
2
 

As’  = luas tulangan tekan, mm
2 

As’,u  = tulangan tekan yang diperlukan, mm
2
 

Av  = luas penampang begel per meer panjang struktur, mm
2
 

Av,u  = luas tulangan geser perlu, mm
2
 

a  = tinggi blok tegangan yang diperhitungkan, mm 

amaks, leleh  = nilai a maksimum agar semua tulangan tarik sudah leleh, mm 

amin, leleh  = nilai a minimal agar semua tulangan tekan sudah leleh, mm 

b  = ukuran lebar penampang struktur, mm 

Cc  = gaya tekan beton, kN 

Cs  = gaya tekan baja tulangan, kN 

C1  = faktor respon gempa rencana untuk waktu getar alami fundamental     

     struktur 

c  = jarak antara serat beton tepi ke garis netral, mm 

D  = diameter tulangan pokok, mm 

d  = ukuran tinggi manfaat struktur, mm 

db  = diameter batang tulangan baik tulangan deform maupun tulangan  

     polos 

dp  = diameter tulangan geser polos,  mm 

ds  = jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan tarik, mm 

ds’  = jara antara tepi serat beton tekan dan pusat berat tulangan tekan, mm 



Ec  = modulus elastisitas beton sebesar 4700.√fc’, MPa 

e  = eksentrisitas atau jarak antara pusat beban aksial dan sumbu (as)  

     kolom, mm 

ex  = eksentrisitas yang di tinjau dari arah X, mm 

ey  = eksentrisitas yang ditinjau dari arah Y, mm 

Fi  = beban gempa nominal static ekuivalen pada lantai ke-I, kN 

fc’  = kuat tekan beton yang diisyaratkan, MPa 

fy  = tegangan leleh baja tulangan, MPa 

h  = ukuran tinggi penampang, mm 

hn  = tinggi bersih kolom, m 

Ib   = bentang bruto balok, m 

Ik   = panjang bruto kolom, m 

In  = bentang bersih balok, m 

K  = factor momen pikul, MPa 

Kmaks  = factor momen pikul maksimal, MPa 

MD  = momen akibat beban mati, kNm 

ME
  

= momen akibat beban gempa, kNm 

ML  = momen akibat beban hidup, kNm 

Mkap,   = momen kapasitas balok, kN-m. 

Mn  = momen nominal penampang struktur, kNm 

Mr  = momen rencana yang di perhitungkan sebesar ϕ. Mn, kNm 

N    = Gaya tekan pada batang, kg. 

ND = gaya normal akibat beban mati, kN 

NE = gaya normal akibat beban gempa, kN 

NL = gaya normal akibat beban hidup, kN 

NU = gaya normal perlu, kN 

NU, ,maks = gaya normal perlu maksimum, kN 

tb   =   tebal badan, mm. 

ts   =   tebal sayap, mm. 

Vc = kuat geser beton,  kN 

VD = gaya geser akibat beban mati, kN 



VE = gaya geser akibat beban gempa, kN 

VL = gaya geser akibat beban hidup, kN 

Vs = kuat geser tulangan, kN 

Vsh = Gaya geser horizontal yang ditahan oleh begel, kN 

ΣMu,k = jumlah momen perlu ujung di atas-bawah titik buhul  

  yang ditinjau, kNm 

ΣMu,ka = momen perlu ujung kolom atas dari kolom yang ditinjau, kNm 

ΣMu,kb = momen perlu ujung kolom bawah dari klom yang ditinjau, kNm 

     = Tegangan dasar, 
cm

kg
². 

    = Faktor tekuk yang tergantung dari kelangsingan ( ) dan macam 

bajanya. 

ωd = faktor pembesar dinamis yang memperhitungkan  

  pengaruh terjadinya sendi plastis 

αk = faktor distribusi momen dari kolom yang ditinjau 

ρt = rasio tulangan tersedia, % 

  = faktor reduksi kekuatan 

ε’c = regangan tekan beton, mm 

εs = regangan tarik baja tulangan, mm 

ψ = derajat hambatan pada ujung kolom yang terjepit 

ψA = derajat hambatan pada ujung atas kolom 

ψB = derajat hambatan pada ujung bawah kolom 

ζ (zeta)       = koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur gedung yang  

         membatasi waktu getar alami fundamental T1 yang bergantung pada  

         wilayah gempa 
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PERENCANAAN GEDUNG RUMAH SAKIT  

EMPAT LANTAI (+ 1 BASEMENT) 

DENGAN SISTEM DAKTAIL PARSIAL DI KARANGANYAR 

  

 

 
ABSTRAKSI 

 

Perencanaan ini dimaksudkan untuk merencanakan gedung rumah sakit 

empat lantai (+ 1 basement) di daerah Karanganyar (wilayah gempa 3) yang 

berdiri di atas tanah lunak dan berdasarkan pada SNI 03-1726-2002 dengan nilai 

faktor daktalitas (μ) =  2,5 dan R = 4,0 sehingga termasuk pada daktail parsial. 

Perencanaan struktur beton bertulang digunakan mutu bahan yang digunakan 

meliputi mutu beton f’c = 25 MPa, mutu baja tulangan fyl = 350 MPa dan mutu 

begel fys : 300 MPa. Peraturan-peraturan yang digunakan sebagai acuan meliputi 

PPIUG-1983, untuk penentu besarnya beban suatu material terhadap gedung. SNI-

03-1729-2000, untuk pembebanan pada rangka atap baja. PPBBI-1984, untuk 

perhitungan rangka atap baja. PBI-1971, untuk perhitungan plat dan tangga.  SNI-

1726-2002, untuk mencari besar gaya geser akibat gempa pada gedung. SNI-03-

2847-2002, untuk pembebanan pada struktur gedung. SNI-03-2847-2002, untuk 

perhitungan beton bertulang struktur gedung. Analisis mekanika struktur untuk 

mencari gaya-gaya dalam yang terjadi pada portal struktur gedung menggunakan 

program “SAP 2000” 8 non linear. Perhitungan matematis agar mendapat hasil 

yang cepat dan akurat menggunakan program ”Microsoft Excel 2007”. Sedangkan 

penggambaran menggunakan program ”AutoCAD 2008”. Hasil yang diperoleh 

dari perencanaan Tugas Akhir ini  yaitu struktur atap menggunakan kuda-kuda 

rangka baja profil  40.50.4.. Ketebalan plat atap 10 cm, plat lantai 12 cm, bordes 

12 cm, dan badan tangga 12 cm. Balok dengan dimensi 450/650 dan kolom 

dengan dimensi 650/650. Pondasi menggunakan pondasi tiang pancang dengan 

dimensi poer dengan ukuran (4 x 4) m
2
 dengan tebal 1 m, dan sedangkan sloof 

berdimensi (0,45 x 0,65 ) m
2
. 

 

Kata kunci : Daktail parsial, Perencanaan, wilayah gempa 3,. 
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